
BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Singkat Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin 

SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin berdiri pada tahun 2003 di jalan Mangga III 

No.48 RT.22 Banjarmasin.SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin adalah salah satu 

lembaga pendidikan yang sudah kurang lebih 10 tahun berkiprah dalam mendidik 

generasi muda tenaga terampil tingkat menengah di bidang teknologi. Sejak tahun 2003 

SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin telah mendapatkan izin dari Dinas Pendidikan Kota 

Banjarmasin dengan bantuan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Banjarmasin IX dan 

bantuan dana komite, maka SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin bisa beroperasi hingga 

detik ini. 

Untuk mengantisipasi perkembangan dunia teknologi informasi yang semakin 

pesat di wilayah Kalimantan Selatan, maka sejak tahun pelajaran 2003/2004 dibuka 

jurusan Teknik Komputer dan Jaringan.Sedangkan pada tahun 2009/2010 dibuka jurusan 

baru lagi yaitu Jurusan Multimedia. 

SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin selalu berusaha untuk meningkatkan 

kualitas jurusan agar mempunyai kualifikasi yang sesuai dengan tuntutan dunia 

industry.Mulai tahun ajaran 2005/2006 mulai melaksanakan Pendidikan Sistem Ganda 

(PSG) di Dunia Industri di Kalimantan Selatan.Dengan dasar tersebut SMK 

Muhammadiyah 3 Banjarmasin dapat bersaing sesuai dengan visi dan misi SMK 

Muhammadiyah 3 Banjarmasin. 



Jenjang akreditasi SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin yang pertama pada tahun 

2003 terdaftar di Dinas Pendidikan Kota Banjarmasin, dan kedua pada tahun 2010 

terakreditasi dari Badan Akreditasi Nasional Sekolah, dan yang terakhir pada tahun 2012 

menerapkan Management Of Vacational School 

2. Visi dan Misi di SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin 

a. Visi SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin 

Terwujudnya mental siap kerja, siap berwirausaha, siap kuliah, siap menguasai 

teknologi, jujur, disiplin, bermoral dan berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah. 

b. Misi SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin 

- Kreatif dan inovatif yang berkesinambungan disetiap kegiatan. 

- Memberikan pelayanan dan pembinaan yang terbaik kepada anak didik secara 

kontinyu 

- Menerapkan budaya malu (malu tidak disiplin, malu tidak jujur, malu tidak 

menguasai teknologi, malu tidak berlandaskan Al-Qur’an dan Sunnah dalam 

setiap tindakan. 

c. Tujuan SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin 

“Untuk menghasilkan lulusan yang berakhlak karimah dan kompetitif” 

d. Motto SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin 

Hidup tenang tanpa korupsi 

Muhammadiyah gerakan organisasi 

Agama islam dibawa sampai mati 

3. Sejarah Terbentuknya Program Tahfidzul Qur’an 



Program tahfidzul Qur’an ini dibentuk pertama kali di SMK Muhammadiyah 3 

Banjarmasin pada tahun 2016. Pada waktu itu program ini dilaksanakan hanya 

berdasarkan minat anak saja namun dengan berjalannya waktu program ini sudah mulai 

diresmikan pada tahun 2017 dan anak-anak mulai diwajibkan untuk mengikuti program 

tahfidzul Qur’an. Adapun tujuan dari adanya program tahfidzul Qur’an ini yaitu agar 

anak-anak bisa mendalami Al-Qur’an, menghafalkan Al-Qur’an serta membangun 

generasi-generasi penerus penghafal Al-Qur’an. 

4. Keadaan Sekolah, Guru, dan Peserta Didik 

Adapun Ustadz/Ustadzah yang mengampu atau mengajar hafalan anak-anak 

dengan menggunakan metode tikrar adalah Ustadz Tri, Ustadz Khaidir, Ustadz Benny, 

Ustadz Idris, Ustadzah Mira, Ustadzah Amalia, Ustadzah Intan, Ustadzah Alfi, Ustadzah 

Halimah, Ustadzah Izzah. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 

Daftar Asatidz/Asatidzah Tahfidz SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin 

No. Nama Kitab yang diajarkan 

1 Tri Hermawan Al-Qur’anul Karim 

2 Khaidir Al-Qur’anul Karim 



3 Benny Al-Qur’anul Karim 

4 Muhammad Idris Al-Qur’anul Karim 

5 Mira Noviyanti Al-Qur’anul Karim 

6 Amalia Choirunnisa Al-Qur’anul Karim 

7 Intan Al-Qur’anul Karim 

8 Alfi Al-Qur’anul Karim 

9 Halimah Al-Qur’anul Karim 

10 Nur Izzah     Al-Qur’anul Karim 

          ( sumber: Dokumen Asatidz/Asatidzah Tahfidz SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin ) 

5. Keadaan Siswa/Siswi 

Di SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin ini, jumlah siswa/siswi yang mengikuti 

program tahfidz sebanyak 145 orang.  

Dari perincian tersebut dapat disimpulkan bahwasanya anak-anak yang tidak 

mengikuti ataupun yang mengikuti program tahfidz di sekolah SMK Muhammadiyah 3 

Banjarmasin cukup banyak. Dari hasil obervasi peneliti, dapat disimpulkan bahwa antara 

jumlah anak-anak yang tidak mengikuti program tahfidz lebih banyak daripada anak-anak 

yang mengikuti program tahfidz. 

Untuk menunjang kelancaran proses belajar di SMK Muhammadiyah 3 

Banjarmasin ini ada beberapa kewajiban yang harus dipatuhi oleh semua anak-anak 

antara lain: 

a. Wajib mengikuti secara istiqomah 

b. Wajib menggunakan bahasa yang baik 

c. Wajib menjaga nama baik sekolah 



d. Mematuhi peraturan sekolah 

e. Menjaga kesopanan baik dalam tingkah laku maupun berpakaian 

f. Wajib mengikuti shalat berjama’ah pada waktu dzuhur dan ashar 

6. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana dalam suatu lembga pendidikan mutlak sekali 

diperlukan karena eksistensinya merupakan penunjang utama dan pertama dalam 

proses belajar mengajar. Sarana dan prasarana yang kurang memadai tentunya 

berdampak pada input, proses maupun output yang dihasilkan. 

Demikian halnya dengan keadaan sarana dan prasarana di SMK 

Muhammadiyah 3 Banjarmasin juga dilengkapi dengan sarana prasarana dalam 

rangka meningkatkan kualitas pendidikan. Adapun sarana dan prasarana yang 

dimiliki sekolah SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin adalah sebagai berikut: 

Sarana dan Prasarana SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin 

No. Sarana dan Prasarana Jumlah 

1 Musholla 1 

2 Kantor 2 

3 Toilet 2 

4 Tempat mengaji 1 

5 Parkiran motor 2 

6 Ruang perpustakaan 1 

7 Ruang kelas 16 

 

B. Penyajian dan Analisis Data 



Setelah penulis memberikan gambaran tentang keadaan lokasi penelitian 

berdasarkan hasil wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi, maka dapat disajikan data 

tentang proses pembelajaran tahfidzul Qur’an dengan metode tikrar di SMK 

Muhammadiyah 3 Banjarmasin. 

Seluruh data yang terkumpul yang penulis dapatkan akan disajikan dalam bentuk 

deskriptif yaitu dengan mengemukakan data yang diperoleh ke dalam bentuk penjelasan 

melalui uraian kata sehingga menjadi kalimat yang mudah dipahami. 

Agar data yang disajikan lebih terarah dan memperoleh gambaran yang jelas dari 

hasil penelitian, maka penulis menyusun nya menurut pokok permasalahan yang diteliti. 

Dalam penyajian data ini penulis menetapkan penelitian yakni proses pembelajaran 

tahfidzul Qur’an dengan metode tikrar di SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin dengan 

fokus penelitian sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran tahfidzul Qur’an dengan metode tikrar di SMK 

Muhammadiyah 3 Banjarmasin 

Proses merupakan rangkaian aktivitas, langkah-langkah dari proses yang 

dijalankan melalui serangkaian kegiatan yang menghasilkan suatu tujuan yang 

diinginkan. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di SMK 

Muhmmadiyah 3 Banjarmasin diketahui bahwa Ustadz/Ustadzah yang mengajar kelas 

X adalah Ibu Izzah yang juga mengajar kelas XII. Berdasarkan wawancara dan 

observasi yang dilakukan penulis Ustadz/Ustadzah melaksanakan proses 

pembelajaran dengan metode tikrar terdiri dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan 

dan tahap evaluasi. 



a. Langkah – langkah pembelajaran tahfidzul Qur’an dengan metode tikrar di 

SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin 

1) Perencanaan 

Perencanaan merupakan tahapan awal yang harus dilalui oleh guru 

setiap kali akan melaksanakan proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan oleh penulis, Ustadz/Ustadzah tidak membuat 

Program Tahunan, Program Semester, Silabus, dan RPP. Tapi berdasarkan 

dokumen yang dibuat guru secara sederhana dapat disajikan beberapa tahap 

perencanaan proses pembelajaran tahfidzul Qur’an dengan metode tikrar di 

SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin meliputi perencanaan sebagai berikut: 

2) Tujuan yang ingin dicapai 

Tujuan pembelajaran merupakan suatu target yang telah ditetapkan 

untuk dicapai setelah berakhirnya proses pembelajaran. Metode tikrar berguna 

menjaga hafalan dan menguatkan hafalan peerta didik yang telah dihafal. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Mira selaku pengajar tahfidz di 

SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin: 

“Menurut saya metode tikrar bertujuan untuk mempermudah peserta didik 

dalam menghafal. Metode tikrar ini sangat bagus karena dengan metode ini 

hafalan peserta didik akan semakin kuat dan bagus dari segi makharijul 

hurufnya, tajwidnya dan akan semakin lancar hafalannya tidak semata-mata 

hanya dihafal saja tetapi akan selalu ingat dengan hafalan yang telah dihafal. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dengan Ustadz/Ustadzah 

metode tikrar bertujuan agar hafalan yang sudah dihafalkan tetap terjaga 



dengan baik, kuat, dan lancar. Serta peserta didik senantiasa ingat hafalan 

yang telah mereka hafalkan, tidak semata-mata hafal ketika menghafalnya 

saja, tapi diingat dan dihafal seterusnya, dan berharap agar mereka bisa 

menjadi hafidz/hafidzah. 

3) Materi yang digunakan dalam pembelajaran 

Materi atau bahan pelajaran yang akan disampaikan pada siswa/siswi 

diperoleh dari buku paket atau penunjang lain selain buku pelajaran yang 

dipegang oleh guru. Tetapi Ustadz/Ustadzah yang mengajar tahfidz di SMK 

Muhammadiyah 3 Banjarmasin merancang sendiri materi yang akan 

digunakan dalam pembelajaran karena Kepala Sekolah menyerahkan 

semuanya kepada Ustadz/Ustadzah yang mengajar. 

Pada saat melakukan observasi pertama ke sekolah pada 30 November 

2017 , penulis berbincang-bincang dengan Ustadz/Ustadzah mengenai materi 

apa saja yang akan dihafalkan dan diulang pada kelas X semester II. Materi 

yang akan dihafalkan kelas X di semester II ini yakni juz 29 , sedangkan surah 

yang diulang yakni surah yang telah dihafal dari semester I yaitu juz 30. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis, bahwa materi 

yang digunakan oleh Ustadz/Ustadzah dibuat oleh Ustadz/Ustadzah sendiri. 

Materi tersebut disesuaikan dengan kemampuan siswa/siswi karena menghafal 

merupakan pengembangan diri bukan mata pelajaran yang materinya sudah 

terlampir didalam buku paket atau LKS (Lembar Kerja Siswa). 

Penulis juga menggali lebih dalam lagi batasan materi apa yang 

dihafalkan dan diulang di kelas X semester II dengan melakukan 



wawancara pada 8 Desember 2017. Surah yang dihafal kelas X semester II dengan target dari 

surah Al-Mulk sampai dengan surah Al-Mursalat. 

4) Sumber yang digunakan 

Sumber belajar merupakan semua sumber baik berupa data, orang, dan 

wujud tertentu yang dapat digunakan oleh siswa/siswi dalam belajar, baik 

secara terpisah maupun secara terkombinasi sehingga mempermudah 

siswa/siswi dalam mencapai tujuan belajar atau mencapai kompetensi tertentu. 

Berdasarkan hasil obeservasi dan wawancara yang peneliti lakukan bahwa 

sumber yang digunakan Ustadz/Ustadzah yakni Al-Qur’an. Tapi biasanya 

siswa/siswi membawa sendiri Al-Qur’an masing-masing dari rumah. 

Berdasarkan hasil observasi yang juga penulis lakukan bahwa 

Ustadz/Ustadzah pengajar tahfidz di SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin 

hanya menggunakan Al-Qur’an saja dan siswa/siswi juga menggunakan Al-

Qur’an yang dibawa siswa/siswi masing-masing dari rumah. 

b. Implementasi menghafal Al-Qur’an dengan metode tikrar di SMK 

Muhammadiyah 3 Banjarmasin. 

1) Setoran hafalan baru kepada Guru (Ustadz/Ustadzah) 

Dari keseluruhan siswa/siswi tahfidz diwajibkan oleh setiap Ustadz/Ustadzah 

untuk setoran hafalan baru setiap hari kecuali hari sabtu dan ahad. Adapun seberapa 

banyak hafalan tambahan yang disetorkan, dari Ustadz/Ustadzah sendiri tidak 

membatasi atau mentarget, akan tetapi sedikit atau banyak tambahan tersebut yang 

penting ajeg. 



Proses sebelum memulai setoran hafalan baru, kegiatan siswa/siswi yaitu 

membaca do’a bersama-sama, dilanjutkan membaca Al-Qur’an surat yang sudah 

ditentukan, kemudian mengulangi hafalan yang lama secara bersama-sama. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ustadzah Mira: 

“Menurut saya pembiasaan kegiatan tersebut sangat penting dilakukan sebelum 

melakukan setoran hafalan, karena alangkah baiknya sebelum kita memulai hafalan 

itu berdoa dulu agar diberikan kemudahan oleh Allah SWT dan amal shalih kita 

dicatat oleh Allah SWT.” 

Pelaksanaan setoran hafalan baru dimulai setelah kegiatan-kegiatan 

siswa/siswi berlangsung, sesuai dengan sistem yang dipakai di SMK Muhammadiyah 

3 Banjarmasin. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ustadzah Intan berdasarkan 

pengamatan diterapkannya metode menghafal: 

“Menurut saya sistem hafalan One Day One Page ini sangat baik diterapkan kepada 

usia remaja, dengan sistem tersebut siswa/siswi tidak merasa berat dalam menghafal 

Al-Qur’an. Insyaa Allah sedikit demi sedikit cita-cita siswa/siswi akan berhasil 

menjadi seorang ahlul Qur’an dan penghafal Al-Qur’an.” 

Tujuan diterapkannya sistem One Day One Page tersebut yaitu agar 

siswa/siswi tidak merasa bosan dan jenuh menghafalkan Al-Qur’an, karena 

mengingat kondisi usia siswa/siswi yang masih muda, maka seorang Ustadz/Ustadzah 

memberikan usaha agar supaya siswa/siswi itu diusahakan senang dulu dengan 

hafalan Al-Qur’an. Ustadz/Ustadzah tidak mentarget banyaknya hafalan, akan tetapi 

mengutamakan istiqomah dalam hafalannya yang terpenting. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Ustadzah Izzah: 



“Menurut saya didalam proses pembelajaran itu salah satu upaya untuk menghasilkan 

sebuah tujuan pembelajaran tersebut adalah dengan cara membuat senang dan suka 

dulu terhadap pelajaran kita. Sama halnya dengan menghafal Al-Qur’an siswa/siswi 

diusahakan senang dulu dan suka dulu dengan metode yang kita gunakan dan 

memotivasi siswa/siswi dengan cara menunjukkan manfaat dan pahala orang-orang 

yang menghafal Al-Qur’an. Dan menurut saya sistem One Day One Page ini sangat 

cocok dan pas kita gunakan untuk proses menghafal dan muraja’ah seusia mereka.” 

Langkah-langkah yang digunakan Ustadz/Ustadzah dalam menyimak hafalan 

baru tersebut yaitu dengan memanggil nama siswa/siswi satu persatu sesuai dengan 

urutan absen yang telah disediakan, untuk selanjutnya Ustadz/Ustadzah menyuruh 

membuka Al-Qur’an siswa/siswi untuk membaca ayat selanjutnya yang akan 

dihafalkan besok, sedangkan Ustadz/Ustadzah menyimak bacaan siswa/siswi baik 

makhraj maupun tajwidnya.  

Sebagaimana yang diungkap oleh Ustadzah Alfi kepada peneliti: 

“Iya benar, di SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin ini terdapat buku absen khusus 

sisw/siswi yang masuk program tahfidz dan juga ada buku Mutaba’ah siswa/siswi 

sebagai sarana penunjang proses pembelajaran hafalan Al-Qur’an, tujuan dari buku 

Mutaba’ah itu adalah untuk mengetahui evaluasi siswa/siswi sejauh mana hafalan nya 

dan dapat dijadikan koreksi lancar atau tidaknya hafalan siswa/siswi dan bisa dilihat 

di buku Mutaba’ah tersebut. Sedangkan gunanya untuk guru itu adalah untuk 

memberikan nilai terhadap prestasi siswa/siswi, dengan dipanggil satu persatu untuk 

maju ke depan, maka sebagai guru lebih bisa memperhatikan kelancaran dan 

mufashahah baik dari segi makhraj dan tajwid, makhraj dan tajwid itu harus dilatih 



dibenarkan sejak awal dalam belajar membaca Al-Qur’an apalagi pembelajaran di 

SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin ini langsung pembelajaran menghafal Al-

Qur’an. Saya senang dengan metode pembelajaran di SMK Muhmmadiyah 3 

Banjarmasin ini.” 

Pelaksanaan setorn hafalan baru tersebut dilaksanakan setiap hari pada waktu 

pagi, dalam pelaksanaan nya, siswa/siswi berusaha istiqomah untuk mengulang 

hafalan dan mnambah hafalan nya kepada Ustadz/Ustadzah. Ada beberapa 

siswa/siswi yang belum bisa nambah setiap harinya dan ada juga yang setiap harinya 

nambah. Akan tetapi sedikit atau banyak hafalan atau tambahan tersebut yang penting 

istiqomah setiap hari masuk. 

Sebagimana yang diungkapkan Ustadzah Mira kepada peneliti selesai mengaji: 

“Menurut beliau yang penting dalam hafalan Al-Qur’an itu haruslah istiqomah, saya 

juga menekankan kepada seluruh siswa/siswi untuk selalu mengulangi hafalannya 

dirumah setiap saat selain waktu yang rutin diadakan di SMK Muhammadiyah 3 

Banjarmasin. Bahkan Rasulullah SAW menerangkan dalam hadits bahwa istiqomah 

itu lebih baik daripada seribu karamah, dalam menghafalkan Al-Qur’an itu pandai 

memang penting, akan tetapi orang pandai masih kalah dengan orang yang istiqomah. 

2) Mengulang hafalan lama yang disemakkan teman dengan berhadapan dua 

orang 

Pelaksanaan mengulang hafalan lama yang disimak temannya ini dilakukan 

setiap hari setelah menambah hafalan baru selesai, dimana per satu pasangan duduk 

di dekat Ustadz/Ustadzah nya, mengulang hafalannya dibaca semua sampai ayat atau 

surah yang sudah dihafal, untuk proses mengulang ini tidak dibatasi waktu, 



siswa/siswi mengulang ayat atau surah sambil menunggu temannya selesai semua 

setoran hafalan baru bahkan sampai ada yang diulang-ulang sebanyak 10 kali. 

Dalam pelaksanaan nya kebanyakan dari siswa/siswi yang sudah mengulang 

hafalannya sebanyak 1 kali mereka tidak mau mengulang-ulang lagi. Sebagaimana 

yang diucapkan oleh Miranda kepada Ustadzah: 

“Jika diulang-ulang beberapa kali itu terasa sudah capek dan bosan bu, satu kali saja 

yang penting sungguh-sungguh mengulangnya, jika banyak akan tetapi tidak 

sungguh-sungguh dari hati ya percuma saja” 

 

Hal lain juga diungkapkan oleh Eilisa kepada peneliti bahwa: 

“Saya senang bu dengan pelaksanaan mengulangi hafalan lama yang disimak teman 

tersebut, karena bagi saya dapat saya jadikan motivasi atau dorongan untuk terus 

mengulang dan mengulang selain di SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin, kan gini 

bu ketika disimak teman itu mempunyai rasa beda dan ketika kita tau bahkan selalu 

ingat kesalahan kita dalam mengulang, beda kalau kita mengulangi sendiri itu tidak 

enak banyak melihatnya daripada bil ghaibnya.” 

3) Mengulang hafalan lama kepada Ustadz/Ustadzah 

Pelaksanaan mengulang hafalan lama ini langsung disimak oleh Ustadzahnya, 

dalam pelaksanaannya Ustadzah memberikan 2 kebijakan terkait mengulang hafalan 

lama tersebut, kebijakan tersebut antara lain: 

 Untuk mengulang hafalan yang perolehan siswa/siswi masih dibawah 1 surah, 

maka mengulangnya setiap waktu mengaji wajib disetorkan sampai selesai surah. 



Tujuan dari pelaksanaan mengulang hafalan lama yang disetorkan kepada 

Ustadz/Ustadzah yaitu supaya hafalan yang lama dan hafalan yang baru tetap terjaga 

dan lancar hafalannya sesuai apa yang diharapkan siswa/siswi khususnya kepada 

Ustadz/Ustadzah umumnya.  

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Azizatun kepada peneliti bahwa: 

“Saya lebih senang jika mengulang saya disimak langsung oleh Ustadz/Ustadzah 

daripada disimak sendiri bu, karena menurut saya dengan cara tersebut saya lebih 

rajin lagi mengulangnya sebelum saya berangkat ke sekolah. Gimana ya bu saya itu 

kok merasa takut dan malu jika salah seperti itu lo jika disimak Ustadz/Ustadzah kan 

saya jadi berusaha mengulangi sampai lancar dan tidak ada yang salah. Saya senang 

deh bu pokoknya.” 

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Sholihati kepada peneliti bahwa: 

“Saya senang dengan cara tersebut bu karena menurut saya dengan cara itulah saya 

bisa melancarkan hafalan lama saya, dengan rasa takut dapat menambah semangat 

saya dalam mengulang bu.” 

4) Al-Imtihan Fii Muroja’atil Muhafadlah (ujian mengulang hafalan) 

Ujian mengulang hafalan ini dilaksanakan setiap akan naik ke surah 

berikutnya atau pun juz berikutnya. Ujian ini diikuti leh seluruh siswa/siswi yang 

mengikuti tahfidz di SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin. Dalam pelaksanaannya, 

setiap siswa/siswi mengulang sesuai perolehan hafalan secara bergantian dihadapan 

semua Ustadz/Ustadzah. Kegiatan sebelum ujian dimulai dengan membiasakan 

membaca Fatihah, dilanjutkan membaca do’a.  



Adapun penilaian terkait Al-Imtihan Fii Muroja’atil Muhafadlah tersebut, 

antara lain: 

 Adab 

 Makhraj dan Tajwid 

 Mufashahah 

 Kelancaran 

 

Kegiatan Al-Imtihan Fii Muroja’atil Muhafadlah bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan hafalan siswa/siswi dan untuk memaksimalkan penerapan metode tikrar 

serta bertujuan agar bisa melatih mental siswa/siswi menghafal dan mengulang 

didepan umum.  

Mengenai pelaksanaan Al-Imtihan Fii Muroja’atil Muhafadlah Herlina 

mengatakan bahwa: 

“Iya bu setiap 1 bulan sekali di SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin ini diadakan tes 

gitu bu ujian mengulang hafalan sesuai perolehannya jika dapat 1 juz ya 1 juz, jika 

dapatnya setengah juz ya di ulang setengah juz tersebut diulang didepan umum gitu 

bu. Saya senang kok bu dari ujian tersebut dapat dilihat Ustadz/Ustadzah, guru-guru 

saya bu terkait kemampun hafalan saya, kefashihan saya dalam mengaji terus 

kemampuan mental saya juga, ya inilah pokoknya bu hasil penentuan hafalan saya. 

Saya senang bu.” 

 

Hal yang sama diungkap oleh Sholihati bahwa: 



“Saya senang bu dengan ujian ini meskipun saya agak gerogi akhirnya saya kurang 

lancar, tapi hal itu tidak membuat patah semangat saya, dengan seperti itu saya akan 

lebih semangat lagi dan yang penting saya sudah berusaha dengan maksimal.” 

 

Hal lain diungkap oleh Nabilla kepada peneliti bahwa: 

“Saya belum berani bu mengulang di depan umum, hafalan saya terkadang masih 

hilang, ujian kemaren malah saya malu dan takut, tapi saya akan berusaha untuk ujian 

di waktu yang akan datang saya harus berani maju dn mengulang hafalan di depan 

umum.” 

5) Faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam proses 

pembelajaran tahfidzul Qur’an dengan metode tikrar di SMK 

Muhammadiyah 3 Banjarmasin: 

Dari hasil observasi penulis bahwa faktor yang mendukung dalam proses pembelajaran 

tahfidzul Qur’an dengan metode tikrar di SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin adalah 

sebagai berikut: 

a) Faktor internal 

Para ustadz/ustadzah pandai dalam ilmu tajwid dan mahir dalam hafalan 

Al-Qur’an nya. 

b) Faktor eksternal 

Memiliki fasilitas, media dan sumber belajar yang memadai, lingkungan 

cukup tenang agamis. 



Berdasarkan observasi penulis, faktor penghambat dalam proses pembelajaran tahfidzul 

Qur’an dengan metode tikrar di SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin adalah sebagai 

berikut: 

a) Faktor internal 

Adanya ustadz/ustadzah yang berhalangan hadir dalam proses 

pembelajaran tahfidzul Qur’an. 

b) Faktor eksternal 

Adanya siswa/siswi yang belum lancar dalam menghafalkan Al-Qur’an. 

6) Faktor yang menjadi pendukung dan penghambat siswa/siswi SMK 

Muhammadiyah 3 Banjarmasin dalam proses pembelajaran tahfidzul 

Qur’an dengan metode tikrar 

a. Wawancara bersama Miranda 

 Menurut Miranda ada beberapa faktor pendukung yang membuat saya bisa 

menghafal, yaitu: 

1. Dukungan dari orangtua 

2. Para ustadz/ustadzah yang selalu memberikan arahan dalam menghafal 

Teman 

Dan adapun faktor yang membuat saya atau menghalangi saya dalam menghafal Al-

Qur’an, yaitu: 

1. Terkadang lambat menyerap hafalan 

2. Diam ketika hafalan yang lama sudah lupa namun mengingatnya kembali sangat 

susah 

3. Terkadang memikirkan tugas lain 



b. Wawancara bersama Henny 

Menurut Henny ada beberapa faktor yang bisa membuat saya untuk menghafal 

Al-Qur’an, yaitu: 

1. Dukungan dari ustadzah 

2. Ajakan teman 

 

 

Sedangkan faktor yang menghambat saya dalam menghafal Al-Qur’an, yaitu: 

1. Handphone 

2. Terganggung teman yang sedang membicarakan hal lain 

 

 

c. Wawancara bersama Eilisa 

 Menurut Eilisa, hal-hal yang dapat membantu saya atau mendukung dalam 

menghafal Al-Qur’an, yaitu: 

1. Dukungan keluarga 

2. Niat sendiri untuk menghafal 

Sedangkan faktor yang membuat saya atau menghambat dalam menghafal Al-

Qur’an adalah: 

1. Kurang serius 

2. Adanya rasa malas 

 



Tentunya jika didalam sebuah pelaksanaan metode terdapat faktor yang menghambat, 

maka terdapat pula solusi untuk mengatasi faktor penghambat. Solusi dari faktor 

penghambat pelaksanaan metode tikrar adalah antara lain: 

a. Istiqomah mengulang 

Hafal Al-Qur’an merupakan anugerah agung yang harus disyukuri. 

Supaya anugerah ini tidak di cabut oleh Allah, termasuk salah satu cara 

mensyukurinya adalah dengan menjaga hafalan tersebut. Untuk menjaga hafalan 

itu dilakukan dengan cara menggunakan metode tikrar, yaitu siswa/siswi harus 

sering mengulang yang sudah pernah dihafalkan. Metode mengulang ini bisa 

dilakukan sendiri, ataupun dengan rekan hafidz.  Metode ini sangat membantu 

para calon hafidz, sebab terkadang kalau mengulang sendiri terdapat kesalahan 

yang tidak disadari. Akan berbeda jika melihatkan partner, kesalahan-kesalahan 

yang terjadi akan mudah diketahui dan kemudian diperbaiki. 

b. Memotivasi diri sendiri 

Memotivasi diri ini dalam menghafal Al-Qur’an sangat diperlukan, karena 

salah satu kunci kesuksesan dalam mencapai suatu keinginan. Menjadi sukses 

adalah impian semua orang , tentunya untuk itu diperlukan motivasi yang kuat 

untuk mengatasi tantangan untuk mencapai apa yang di inginkan. Motivasi ini 

harus ditumbuhkan dari dalam diri sendiri. Misalnya para calon hafidz itu 

membayangkan kenikmatan-kenikmatan yang akan diperoleh apabila kelak 

menjadi hafidz yang sukses, ataupun membayangkan bahwa pada saat menghafal 

Al-Qur’an, berarti ia sedang berdialog . 

c. Manajemen waktu  



Diantara penghafal Al-Qur’an ada proses menghafal Al-Qur’an secara 

spesifik (khusus), yakni tidak ada kesibukan lain kecuali menghafal Al-Qur’an 

saja. Ada pula yang menghafal Al-Qur’an disampingi juga dengan kegiatan lain. 

Hal ini sama yang dilakukan oleh para siswa/siswi SMK Muhammadiyah 3 

Banjarmasin. Mereka menghafal Al-Qur’an sambil sekolah, oleh sebab itu mereka 

tidak bisa fokus pada Al-Qur’an saja. 

Pada umumnya, waktu yang tepat untuk menghafal Al-Qur’an adalah saat 

menjelang subuh dan setelahnya. Namun, bisa saja pada waktu ini masih susah 

untuk bangun. Hal ini sama yang diungkapkan oleh salah satu siswi SMK 

Muhammadiyah 3 Banjarmasin yaitu Herlina kepada peneliti bahwa: 

“Biasanya saya mengulang hafalan di waktu pagi hari setelah sholat subuh bu, 

saya mengatur waktu di pagi hari karena pikiran masih tenang dan fress untuk 

menghafal.” 

d. Tempat menghafal dan mengulang hafalan 

Di SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin ini, situasi dan kondisi suatu 

tempat ikut mendukung tercapainya program menghafal Al-Qur’an. Suasana yang 

bising, kondisi lingkungan yang tidak enak dipandang mata, penerapan yang tidak 

sempurna dan polusi udara yang tidak nyaman akan menjadi kendala berat 

terhadap terciptanya konsentrasi. Oleh karena itu, untuk menghafal diperlukan 

tempat yang ideal untuk terciptanya konsentrasi. Oleh sebab itu, diantara 

siswa/siswi penghafal di tahfidz SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin ada yang 

lebih cenderung mengambil tempat di alam bebas atau tempat terbuka, atau 

tempat yang luas, seperti musholla atau tempat yang sunyi dan sepi. 



C. Pembahasan 

1) Proses menghafal Al-Qur’an dengan metode tikrar di SMK Muhammadiyah 3 

Banjarmasin. 

Menghafal Al-Qur’an merupakan ibadah yang sangat mulia. Kegiatan tersebut 

termasuk kesibukan yang terpuji. Lebih-lebih jika kegiatan tersebut dibarengi dengan 

niat mendekatkan diri kepada Allah SWT dan sekaligus merenungi ayat-ayat-Nya, 

kegiatan ini akan menjadi kegiatan yang berpahala besar. Persiapan yang matang 

dengan menjaga etika sebelum dan ketika menghafal Al-Qur’an diharapkan akan 

memberikan hasil yang sempurna. 

Dalam metode menghafal di SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin ini antara 

satu siswa dengan yang lainnya tentunya mempunyai perbedaan, hal ini karena dari 

latar belakang mereka yang berbeda. Pada umumnya persiapan yang dilakukan oleh 

siswa/siswi SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin tersebut antara lain: niat yang 

ikhlas, meminta izin kedua orang tua, mempunyai tekad yang besar dan kuat, lancar 

membaca Al-Qur’an dan istiqomah. Persiapan tersebut harus dimiliki seorang yang 

akan menghafal Al-Qur’an. Karena tanpa persiapan yang matang, seseorang yang 

menghafal Al-Qur’an tidak akan bisa berjalan sesuai apa yang diinginkan, tanpa 

mempunyai hafalan maka seseorang tidak akan bisa melakukan kegiatan mengulang. 

Persiapan yang terjadi pada para siswa/siswi calon hafidz/hafidzah itu sudah 

tepat. Hal itu karena guna menunjang kelancaran dalam menghafal Al-Qur’an Dalam 

menghafal Al-Qur’an sangat diperlukan persiapan yang matang agar dapat berjalan 

dengan baik dan benar. Selain itu, persiapan ini merupakan syarat yang harus 



dipenuhi supaya hafalan yang dilakukan bisa memperoleh hasil yang maksimal dan 

memuaskan. 

Menurut Wiwi Alawiyah Wahid dalam bukunya Cara Cepat Bisa Menghafal 

Al-Qur’an yang dipersiapkan sebelum menghafal Al-Qur’an yaitu: 

“Niat yang ikhlas, meminta izin kepada orangtua, mempunyai tekad yang besar dan 

kuat, istiqomah, harus berguru kepada yang ahli, mempunyai akhlak terpuji, berdoa 

agar sukses menghafal Al-Qur’an, memaksimalkan usia, dianjurkan menggunakan 

satu jenis Al-Qur’an, dan lancar membaca Al-Qur’an.” 

2) Pelaksanaan menghafal Al-Qur’an dengan metode tikrar di SMK 

Muhammadiyah 3 Banjarmasin. 

- Setoran (mengulang) hafalan baru kepada Guru (Ustadz/Ustadzah) 

Dalam mengulang hafalan baru kepada Ustadz/Ustadzah diharapkan 

siswa/siswi untuk setiap hari setor kepada Ustadz/Ustadzah. Hal ini diupayakan 

supaya siswa/siswi cepat mempunyai hafalan banyak dan bisa khatam sesuai 

target yang telah ditentukan baik target dari Ustadz/Ustadzah maupun target yang 

telah ditentukan dari siswa/siswi sendiri. Namun realitanya, tidak seluruh 

siswa/siswi setor mengulang hafalan baru, dan sebaliknya ada siswa/siswi yang 

kemampuan hafalannya agak sulit jika di sambi dengan banyaknya tugas dari 

sekolah. 

Menurut penulis, mengenai mengulang hafalan baru ini disesuaikan 

dengan kemampuan siswa/siswi itu sendiri, mengingat kondisi siswa/siswi yang 

mayoritas usia remaja dan seluruhnya adalah pelajar. Sebagai Ustadz/Ustadzah 



tugasnya adalah memotivasi terus menerus terhadap siswa/siswi agar mereka 

tetap mempunyai kemauan akan hafalan Al-Qur’an. 

Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi mengatakan kepada calon penghafal Al-

Qur’an dalam bukunya metode praktis cepat hafal Al-Qur’an bahwa: “Selama 

Anda dapat menemukan guru mengaji yang ahli atau Qari’ yang bagus bacaannya, 

maka hal itu akan sangat bagus. Guru tersebut dapat mendengarkan bacaan Anda 

dan membenarkan kesalahan Anda serta mengajari Anda tentang ilmu tajwid. Hal 

ini sangat bermanfaat bagi diri Anda, sehingga Anda bisa bersama para malaikat 

Safaratul Kiramih Bararah.” 

- Mengulang hafalan lama yang disimak teman dengan berhadapan dua orang. 

Mengulang hafalan lama yang disimak oleh temannya dilaksanakan setiap 

hari baik sebelum menambah hafalan baru ataupun sesudah menambah hafalan 

baru yang disetorkan kepada Ustadz/Ustadzah. Hal ini diupayakan hafalan 

siswa/siswi tetap terjaga dan lancar tidak ada salah atau kekeliruan hafalan baik 

dari segi makhraj maupun tajwidnya. Namun dalam realitanya, mengenai 

kelancaran insyaa Allah semua siswa/siswi lancar namun untuk makhraj dan 

tajwidnya belum tertata rapi karena temannya juga belum berani membenarkan 

makhraj maupun tajwidnya. 

Menurut peneliti, pengulangan yang dilakukan dengan disimak temannya 

sudah sangat membantu dalam kelancaran hafalan Al-Qur’an siswa/siswi, 

sedangkan mengenai makhraj dan tajwidnya memang jika disimak oleh temannya 

sendiri itu belum membantu kefashihan menghafal siswa/siswi, seharusnya pada 

proses menghafal tambahan baru yang disimak oleh Ustadz/Ustadzah benar-benar 



diperhatikan dan ditekankan makhraj maupun tajwidnya, agar supaya hasil 

menghafal siswa/siswi benar-benar lancar dan baik hafalannya dilihat dari segi 

kelancaran dan kefashihan siswa/siswi. 

- Mengulang hafalan lama kepada Ustadz/Ustadzah 

Kegiatan mengulang hafalan lama yang langsung disimak oleh 

Ustadz/Ustadzah dilaksanakan setiap hari sebelum proses mengulang hafalan baru 

dimulai. Hal ini diupayakan agar hafalan siswa/siswi tetap terjaga bukan hanya 

lancar saja, melainkan benar dan baik makhraj dan tajwidnya. Namun realitanya, 

masih banyak siswa/siswi yang belum tertata makhraj ataupun tajwidnya 

dikarenakan belum membiasakan pembenaran makhraj dan tajwidnya sejak awal 

proses menghafal. 

Menurut penulis, mengulang hafalan lama yang disimak oleh 

Ustadz/Ustadzah merupakan salah satu upaya untuk melestarikan hafalan Al-

Qur’an santri agar tetap lancar, baik dan benar. Mengenai makhraj dan tajwidnya, 

seharusnya Ustadz/Ustadzah mengelompokkan siswa/siswi yang belum benar dan 

tertata makhraj dan tajwidnya dengan diberikannya pengajaran khusus akan hal 

tersebut agar tidak ketinggalan dengan siswa/siswi lainnya. Hal ini bisa 

dikarenakan karena kemampuan lisan ssiswa/siswi yang berbeda-beda. 

- Al-Imtihan Fii Muraja’atil Muhafadlah (ujian mengulang hafalan) 

Kegiatan ujian mengulang hafalan dilakukan tiap sebulan sekali, yang 

dilaksanakan di mushollah SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin, dimana 

siswa/siswi diharuskan mengikuti kegiatan tersebut. Hal ini diharapkan dapat 

melihat kemampuan hafalan siswa/siswi selama sebulan kedepan.  Namun 



realitanya, terdapat siswa/siswi yang masih tidak mengikuti kegiatan imtihan 

tersebut. Hal ini dikarenakan kesibukan siswa/siswi mengikuti kegiatan lain dari 

sekolah. 

Menurut penulis, kebijakan Ustadz/Ustadzah mengenai adanya kegiatan 

Al-Imtihan Fii Muroja’atil Muhafadlah (ujian mengulang hafalan) sudah tepat 

untuk menjaga hafalan siswa/siswi, selain itu juga bisa melihat mental dari 

mereka menghafal di depan umum, mengingat kebiasaan siswa/siswi mengulang 

hafalan selalu disimak Ustadz/Ustadzah dan temannya. Sedangkan mengenai 

motivasi orangtua yang belum begitu sadar akan pentingnya kegiatan tersebut. 

Sebagaimana disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu 

Hurairah bahwasanya Rasulullah saw bersabda yang artinya: 

“Tidaklah berkumpul suatu kaum didalam suatu rumah diantara rumah-rumah 

Allah, dan mereka membaca kitabullah (Al-Qur’an) serta saling bertadarrus 

(membaca bergantian), melainkan akan turun kepada mereka ketenangan, 

dipenuhilah dengan rahmat, dikelilingi oleh para malaikat, dan diingat oleh Allah 

sebagai orang yang berada disisi-Nya.” (HR. Muslim) 

 Dalam pelaksanaan metode tersebut, di SMK Muhammadiyah 3 

Banjarmasin ini masih ada rintangan-rintangan yang menghambatnya. Antara lain 

yaitu ayat-ayat yang sudah dihafal lupa lagi, malas, kecapekan, dan tempat kurang 

mendukung. Dalam hal ini bisa teratasi dari masing-masing individu penghafal. 

 Dalam setiap kegiatan yang kita lakukan pasti terdapat faktor yang 

menghambatnya. Dalam usaha pasti ada hambatan, baik yang datangnya dari diri 

sendiri maupun dari luar. Hal ini menjadi tantangan yang harus dihadapi oleh 



calon hafidz/hafidzah. Meskipun demikian, keinginan yang kuat dapat menjadi 

kunci keberhasilan mereka dalam menghafal Al-Qur’an. Jika keinginannya kuat, 

semua rintangan insya allah dapat diselesaikan. Pepatah mengatakan: 

“Keinginan adalah separuh perjalanan”. Artinya,tanpa keinginan yang kuat calon 

hafidz/hafidzah tidak akan sampai pada tujuan. 

 

Setiap jalan menuju kebaikan mesti dpenuhi dari yang menghalangi 

pejalan kaki untuk sampai pada tujuan. Menghafal Al-Qur’an merupakan aktivitas 

yang sungguh sangat mulia, baik dihadapan Allah maupun dalam pandangan 

manusia. Sedemikian banyak waktu yang tercurah, konsentrasi pikiran yang 

terpusat , bahkan tenaga dan biaya juga ikut terkuras. Semua diniatkan untuk 

menggapai ridho Allah, tanpa ada hasrat sedikitpun menjadikannya sebagai 

sumber penghasilan ataupun sanjungan. Dibalik kilau cahaya kemuliaan tersebut, 

tersembur pula serabut-serabut dari godaan yang senantiasa menghadang 

sewaktu-waktu. Jadi, siapapun yang pernah menjalani proses menghafal Al-

Qur’an bisa dipastikan pernah merasakan pahitnya cobaan dan manisnya godaan. 

Tentu, jenis cobaan dan godaan tiap-tiap orang berbeda. Adapun kemampuan 

menghalau godaan itu sangat tergantung pada tingkat ketulusan niat dan 

kedalaman iman yang terpatri dihati. 

Sebenarnya masih banyak lagi rintangan lain dalam menghafal Al-Qur’an. 

Namun,hambatan yang telah diuraikan tersebut adalah yang paling banyak terjadi 

dikalangan para calon hafidz/hafidzah. Semoga tekad yang kuat dan motivasi 



yang membaca dapat menghalau semua penghambat diatas dan cita-cita dalam 

menghafal Al-Qur’an dapat tercapai. Aamiin 

Dalam pelaksanaan metode tikrar di sekolah SMK Muhammadiyah 3 

Banjarmasin ini, menghadapi rintangan itu ada solusi-solusi yang dilakukan 

mereka. Solusi-solusi tersebut antara lain istiqomah mengulang hafalan, 

memotivasi diri sendiri, manajemen waktu dan tempat yang mendukung. Dengan 

solusi tersebut, siswa/siswi tahfidz akan lebih lancar dan meningkatkan 

kelancaran dalam menghafal Al-Qur’an. 

Solusi yang ada pada siswa/siswi tahfidz diatas tersebut sudah baik, 

tinggal mereka yang harus benar-benar menggunakan semaksimal mungkin. 

Dengan demikian, siswa/siswi tahfidz tidak akan merasa kesulitan dalam 

menghafal Al-Qur’an. 

3. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam proses 

pembelajaran tahfidzul Qur’an dengan metode tikrar di SMK 

Muhammadiyah 3 Banjarmasin: 

Dari hasil observasi penulis bahwa faktor yang mendukung dalam proses pembelajaran 

tahfidzul Qur’an dengan metode tikrar di SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin adalah 

sebagai berikut: 

a) Faktor internal 

Para ustadz/ustadzah pandai dalam ilmu tajwid dan mahir dalam hafalan 

Al-Qur’an nya. 

b) Faktor eksternal 



Memiliki fasilitas, media dan sumber belajar yang memadai, lingkungan 

cukup tenang agamis. 

Berdasarkan observasi penulis, faktor penghambat dalam proses pembelajaran tahfidzul 

Qur’an dengan metode tikrar di SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin adalah sebagai 

berikut: 

a) Faktor internal 

Adanya ustadz/ustadzah yang berhalangan hadir dalam proses 

pembelajaran tahfidzul Qur’an. 

b) Faktor eksternal 

Adanya siswa/siswi yang belum lancar dalam menghafalkan Al-Qur’an. 

4. Faktor yang menjadi pendukung dan penghambat siswa/siswi SMK 

Muhammadiyah 3 Banjarmasin dalam proses pembelajaran tahfidzul 

Qur’an dengan metode tikrar 

a. Wawancara bersama Miranda 

Menurut Miranda ada beberapa faktor pendukung yang membuat saya bisa 

menghafal, yaitu: 

1. Dukungan dari orangtua 

2. Para ustadz/ustadzah yang selalu memberikan arahan dalam menghafal 

Teman 

Dan adapun faktor yang membuat saya atau menghalangi saya dalam menghafal Al-

Qur’an, yaitu: 

1. Terkadang lambat menyerap hafalan 



2. Diam ketika hafalan yang lama sudah lupa namun mengingatnya kembali 

sangat susah 

3. Terkadang memikirkan tugas lain 

b. Wawancara bersama Henny 

Menurut Henny ada beberapa faktor yang bisa membuat saya untuk menghafal 

Al-Qur’an, yaitu: 

1. Dukungan dari ustadzah 

2. Ajakan teman 

Sedangkan faktor yang menghambat saya dalam menghafal Al-Qur’an, yaitu: 

1. Handphone 

2. Terganggung teman yang sedang membicarakan hal lain 

c. Wawancara bersama Eilisa 

Menurut Eilisa, hal-hal yang dapat membantu saya atau mendukung dalam 

menghafal Al-Qur’an, yaitu: 

1. Dukungan keluarga 

2. Niat sendiri untuk menghafal 

Sedangkan faktor yang membuat saya atau menghambat dalam menghafal Al-

Qur’an adalah: 

1. Kurang serius 

2. Adanya rasa malas 

 



Tentunya jika didalam sebuah pelaksanaan metode terdapat faktor yang menghambat, 

maka terdapat pula solusi untuk mengatasi faktor penghambat. Solusi dari faktor 

penghambat pelaksanaan metode tikrar adalah antara lain: 

a. Istiqomah mengulang 

Hafal Al-Qur’an merupakan anugerah agung yang harus disyukuri. 

Supaya anugerah ini tidak di cabut oleh Allah, termasuk salah satu cara 

mensyukurinya adalah dengan menjaga hafalan tersebut. Untuk menjaga hafalan 

itu dilakukan dengan cara menggunakan metode tikrar, yaitu siswa/siswi harus 

sering mengulang yang sudah pernah dihafalkan. Metode mengulang ini bisa 

dilakukan sendiri, ataupun dengan rekan hafidz.  Metode ini sangat membantu 

para calon hafidz, sebab terkadang kalau mengulang sendiri terdapat kesalahan 

yang tidak disadari. Akan berbeda jika melihatkan partner, kesalahan-kesalahan 

yang terjadi akan mudah diketahui dan kemudian diperbaiki. 

b. Memotivasi diri sendiri 

Memotivasi diri ini dalam menghafal Al-Qur’an sangat diperlukan, karena 

salah satu kunci kesuksesan dalam mencapai suatu keinginan. Menjadi sukses 

adalah impian semua orang , tentunya untuk itu diperlukan motivasi yang kuat 

untuk mengatasi tantangan untuk mencapai apa yang di inginkan. Motivasi ini 

harus ditumbuhkan dari dalam diri sendiri. Misalnya para calon hafidz itu 

membayangkan kenikmatan-kenikmatan yang akan diperoleh apabila kelak 

menjadi hafidz yang sukses, ataupun membayangkan bahwa pada saat menghafal 

Al-Qur’an, berarti ia sedang berdialog . 

c. Manajemen waktu  



Diantara penghafal Al-Qur’an ada proses menghafal Al-Qur’an secara 

spesifik (khusus), yakni tidak ada kesibukan lain kecuali menghafal Al-Qur’an 

saja. Ada pula yang menghafal Al-Qur’an disampingi juga dengan kegiatan lain. 

Hal ini sama yang dilakukan oleh para siswa/siswi SMK Muhammadiyah 3 

Banjarmasin. Mereka menghafal Al-Qur’an sambil sekolah, oleh sebab itu mereka 

tidak bisa fokus pada Al-Qur’an saja. 

Pada umumnya, waktu yang tepat untuk menghafal Al-Qur’an adalah saat 

menjelang subuh dan setelahnya. Namun, bisa saja pada waktu ini masih susah 

untuk bangun. Hal ini sama yang diungkapkan oleh salah satu siswi SMK 

Muhammadiyah 3 Banjarmasin yaitu Herlina kepada peneliti bahwa: 

“Biasanya saya mengulang hafalan di waktu pagi hari setelah sholat subuh bu, 

saya mengatur waktu di pagi hari karena pikiran masih tenang dan fress untuk 

menghafal.” 

 

d. Tempat menghafal dan mengulang hafalan 

Di SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin ini, situasi dan kondisi suatu 

tempat ikut mendukung tercapainya program menghafal Al-Qur’an. Suasana yang 

bising, kondisi lingkungan yang tidak enak dipandang mata, penerapan yang tidak 

sempurna dan polusi udara yang tidak nyaman akan menjadi kendala berat 

terhadap terciptanya konsentrasi. Oleh karena itu, untuk menghafal diperlukan 

tempat yang ideal untuk terciptanya konsentrasi. Oleh sebab itu, diantara 

siswa/siswi penghafal di tahfidz SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin ada yang 



lebih cenderung mengambil tempat di alam bebas atau tempat terbuka, atau 

tempat yang luas, seperti musholla atau tempat yang sunyi dan sepi. 

 

 

D. Analisis Data 

Temuan penelitian ini, mengemukakan data yang diperoleh dari hasil penelitian 

mengenai Menghafal Al-Qur’an dengan metode tikrar di SMK Muhammadiyah 3 

Banjarmasin, yaitu: 

1. Proses menghafal Al-Qur’an dengan metode tikrar di SMK Muhammadiyah 3 

Banjarmasin yaitu menggunakan sistem One Day One Page (1 hari 1 halaman), di 

dalam pelaksanaannya dilakukan setiap hari sesuai kemampuan menghafal 

siswa/siswi. Namun realitanya, tidak semua siswa/siswi menghafal Al-Qur’an 1 hari 1 

halaman, akan tetapi terdapat beberapa siswa/siswi yang mampu menghafal Al-

Qur’an bahkan lebih. 

Jadi, dari temuan peneliti metode menghafal dengan sistem One Day One Page 

tersebut sangat membantu proses menghafal Al-Qur’an siswa/siswi. Jika target dari 

sekolah SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin tersebut  1 hari 1 halaman, namun 

kenyataannya siswa/siswi mampu menghafal lebih dari ayat yang ditentukan, maka 

pengembangan metode yang digunakan Ustadz/Ustadzah sangat bagus. 

2. Pelaksanaan menghafal Al-Qur’an dengan metode tikrar di SMK Muhammadiyah 3 

Banjarmasin, yaitu antara lain: 

a) Setoran hafalan baru kepada Guru (Ustadz/Ustadzah). 



Terdapat siswa/siswi yang mengulang hafalan baru kepada Ustadzah tidak 

istiqomah, jadi tidak setiap hari mereka menyetorkan hafalan baru yang di ulang 

karena kemampuan dan kemampuan tiap siswa/siswi berbeda-beda. 

b) Mengulang hafalan lama yang disimak teman dengan berhadapan dua orang. 

Terkadang semangat siswa/siswi menurun untuk melakukan hafalan lama 

yang diulang kepada temannya, dikarenakan kondisi lingkungan yang kurang 

kondusif yaitu ramai. Akan tetapi mayoritas siswa/siswi lebih termotivasi untuk 

rajin mengulang karena melihat temannya yang sudah lancar bahkan mendapat 

hafalan yang sudah banyak. 

c) Mengulang hafalan lama kepada Ustadz/Ustadzah. 

Pelaksanaan mengulang hafalan lama kepada Ustadz/Ustadzah, yaitu sesuai 

perencanaan Ustadz/Ustadzah, diantaranya adalah: 

- Untuk mengulang hafalan yang perolehan siswa/siswi masih dibawah target, 

maka mengulangnya setiap waktu mengaji wajib disetorkan sampai pada 

hafalan baru. 

- Untuk mengulang hafalan yang perolehan siswa/siswi lebih dari target, maka 

mengulangnya setiap waktu mengaji wajib disetorkan setengah dari hafalan 

lama dan seperempat dari hafalan baru . 

 

Dari pelaksanaan kegiatan tersebut terkadang tidak sesuai dengan perencanaan 

Ustadz/Ustadzah, yaitu karena terdapat acara mendapat yang tidak bisa 

ditinggalkan oleh Ustadz/Ustadzah sehingga untuk mengulang sedikit bahkan 

diganti pada hari berikutnya. 



d) Al-Imtihan Fii Muroja’atil Muhafadlah (ujian mengulang hafalan). 

Terdapat bagian kecil siswa/siswi yang tidak mengikuti kegiatan imtihan 

tersebut dikarenakan ada acara keluarga atau acara mendadak yang tidak bisa 

ditinggalkan. 

 

 

 

 

3. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam proses pembelajaran 

tahfidzul Qur’an dengan metode tikrar di SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin: 

Dari hasil observasi penulis bahwa faktor yang mendukung dalam proses pembelajaran 

tahfidzul Qur’an dengan metode tikrar di SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin adalah 

sebagai berikut: 

a) Faktor internal 

Para ustadz/ustadzah pandai dalam ilmu tajwid dan mahir dalam hafalan 

Al-Qur’an nya. 

b) Faktor eksternal 

Memiliki fasilitas, media dan sumber belajar yang memadai, lingkungan 

cukup tenang agamis. 

Berdasarkan observasi penulis, faktor penghambat dalam proses pembelajaran tahfidzul 

Qur’an dengan metode tikrar di SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin adalah sebagai 

berikut: 

a) Faktor internal 



Adanya ustadz/ustadzah yang berhalangan hadir dalam proses 

pembelajaran tahfidzul Qur’an. 

b) Faktor eksternal 

Adanya siswa/siswi yang belum lancar dalam menghafalkan Al-Qur’an. 

4. Faktor yang menjadi pendukung dan penghambat siswa/siswi SMK Muhammadiyah 

3 Banjarmasin dalam proses pembelajaran tahfidzul Qur’an dengan metode tikrar 

a. Wawancara bersama Miranda 

Menurut Miranda ada beberapa faktor pendukung yang membuat saya bisa 

menghafal, yaitu: 

1. Dukungan dari orangtua 

2. Para ustadz/ustadzah yang selalu memberikan arahan dalam menghafal 

Teman 

Dan adapun faktor yang membuat saya atau menghalangi saya dalam menghafal Al-

Qur’an, yaitu: 

1. Terkadang lambat menyerap hafalan 

2. Diam ketika hafalan yang lama sudah lupa namun mengingatnya kembali 

sangat susah 

3. Terkadang memikirkan tugas lain 

b. Wawancara bersama Henny 

Menurut Henny ada beberapa faktor yang bisa membuat saya untuk menghafal 

Al-Qur’an, yaitu: 

1. Dukungan dari ustadzah 

2. Ajakan teman 



Sedangkan faktor yang menghambat saya dalam menghafal Al-Qur’an, yaitu: 

1. Handphone 

2. Terganggung teman yang sedang membicarakan hal lain 

c. Wawancara bersama Eilisa 

Menurut Eilisa, hal-hal yang dapat membantu saya atau mendukung dalam 

menghafal Al-Qur’an, yaitu: 

1. Dukungan keluarga 

2. Niat sendiri untuk menghafal 

Sedangkan faktor yang membuat saya atau menghambat dalam menghafal Al-

Qur’an adalah: 

1. Kurang serius 

2. Adanya rasa malas 

 

Tentunya jika didalam sebuah pelaksanaan metode terdapat faktor yang menghambat, 

maka terdapat pula solusi untuk mengatasi faktor penghambat. Solusi dari faktor 

penghambat pelaksanaan metode tikrar adalah antara lain: 

a. Istiqomah mengulang 

Hafal Al-Qur’an merupakan anugerah agung yang harus disyukuri. 

Supaya anugerah ini tidak di cabut oleh Allah, termasuk salah satu cara 

mensyukurinya adalah dengan menjaga hafalan tersebut. Untuk menjaga hafalan 

itu dilakukan dengan cara menggunakan metode tikrar, yaitu siswa/siswi harus 

sering mengulang yang sudah pernah dihafalkan. Metode mengulang ini bisa 

dilakukan sendiri, ataupun dengan rekan hafidz.  Metode ini sangat membantu 



para calon hafidz, sebab terkadang kalau mengulang sendiri terdapat kesalahan 

yang tidak disadari. Akan berbeda jika melihatkan partner, kesalahan-kesalahan 

yang terjadi akan mudah diketahui dan kemudian diperbaiki. 

b. Memotivasi diri sendiri 

Memotivasi diri ini dalam menghafal Al-Qur’an sangat diperlukan, karena 

salah satu kunci kesuksesan dalam mencapai suatu keinginan. Menjadi sukses 

adalah impian semua orang , tentunya untuk itu diperlukan motivasi yang kuat 

untuk mengatasi tantangan untuk mencapai apa yang di inginkan. Motivasi ini 

harus ditumbuhkan dari dalam diri sendiri. Misalnya para calon hafidz itu 

membayangkan kenikmatan-kenikmatan yang akan diperoleh apabila kelak 

menjadi hafidz yang sukses, ataupun membayangkan bahwa pada saat menghafal 

Al-Qur’an, berarti ia sedang berdialog . 

c. Manajemen waktu  

Diantara penghafal Al-Qur’an ada proses menghafal Al-Qur’an secara 

spesifik (khusus), yakni tidak ada kesibukan lain kecuali menghafal Al-Qur’an 

saja. Ada pula yang menghafal Al-Qur’an disampingi juga dengan kegiatan lain. 

Hal ini sama yang dilakukan oleh para siswa/siswi SMK Muhammadiyah 3 

Banjarmasin. Mereka menghafal Al-Qur’an sambil sekolah, oleh sebab itu mereka 

tidak bisa fokus pada Al-Qur’an saja. 

Pada umumnya, waktu yang tepat untuk menghafal Al-Qur’an adalah saat 

menjelang subuh dan setelahnya. Namun, bisa saja pada waktu ini masih susah 

untuk bangun. Hal ini sama yang diungkapkan oleh salah satu siswi SMK 

Muhammadiyah 3 Banjarmasin yaitu Herlina kepada peneliti bahwa: 



“Biasanya saya mengulang hafalan di waktu pagi hari setelah sholat subuh bu, 

saya mengatur waktu di pagi hari karena pikiran masih tenang dan fress untuk 

menghafal.” 

 

d. Tempat menghafal dan mengulang hafalan 

Di SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin ini, situasi dan kondisi suatu 

tempat ikut mendukung tercapainya program menghafal Al-Qur’an. Suasana yang 

bising, kondisi lingkungan yang tidak enak dipandang mata, penerapan yang tidak 

sempurna dan polusi udara yang tidak nyaman akan menjadi kendala berat 

terhadap terciptanya konsentrasi. Oleh karena itu, untuk menghafal diperlukan 

tempat yang ideal untuk terciptanya konsentrasi. Oleh sebab itu, diantara 

siswa/siswi penghafal di tahfidz SMK Muhammadiyah 3 Banjarmasin ada yang 

lebih cenderung mengambil tempat di alam bebas atau tempat terbuka, atau 

tempat yang luas, seperti musholla atau tempat yang sunyi dan sepi. 

 


